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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Camat Panca Lautang, Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi dan sampel penelitian mencakup seluruh pegawai di Kantor Camat Panca Lautang,
dengan teknik penentuan sampel menggunakan metode sampel jenuh. Data yang digunakan terdiri dari data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden, sedangkan data sekunder berupa data
pendukung penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, wawancara, dan kuesioner.
Analisis data dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, uji asumsi klasik (uji normalitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas), analisis regresi sederhana, serta pengujian hipotesis yang mencakup uji t
(parsial) dan uji koefisien determinasi (R?). Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3.341
lebih besar dari ttabel sebesar 1.701 dengan nilai signifikansi 0.002 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan (X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Camat Panca Lautang, Kabupaten Sidenreng Rappang.
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Kinerja Pegawai; Kabupaten Sidenreng Rappan

Abstract
This study aims to determine the effect of Leadership Style on Employee Performance at the Panca Lautang Sub-
district Office, Sidenreng Rappang Regency. This study uses a quantitative method with a descriptive approach. The
population and sample of the study include all employees at the Panca Lautang Sub-district Office, with a sample
determination technique using the saturated sample method. The data used consists of primary and secondary data.
Primary data is obtained from questionnaires filled out by respondents, while secondary data is in the form of
supporting research data. Data collection techniques include observation, documentation, interviews, and
questionnaires. Data analysis is carried out through validity and reliability tests of research instruments, classical
assumption tests (normality tests, heteroscedasticity tests, and linearity tests), simple regression analysis, and
hypothesis testing including t-tests (partial) and coefficient of determination tests (R?). Hypothesis testing shows that
the t-value of 3,341 is greater than the t-table of 1,701 with a significance value of 0.002 which is smaller than 0.05.
This shows that Leadership Style (X) has a positive and significant influence on Employee Performance at the Panca
Lautang Sub-district Office, Sidenreng Rappang Regency.
Keywords: Leadership Style; Employee Performance; Sidenreng Rappang Regency
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PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan zaman, organisasi yang maju dituntut mampu untuk menyesuaikan diri
serta terus melakukan perubahan-perubahan. Perkembangan suatu organisasi sangat ditentukan oleh
kinerja individu dari setiap anggota organisasinya dalam menjalankan setiap tugas serta beban kerjanya.
Setiap organisasi selalu menuntut kepada setiap pegawainya untuk dapat bekerja secara produktif dan
profesional. Selain itu, sebuah organisasi akan senantiasa mengalami pasang surut dalam kehidupannya,
ada organisasi yang berkembang dengan pesat dalam era perubahan namun banyak pula organisasi yang
tidak dapat berkembang atau tidak sempat berkembang sama sekali dan bahkan mati.
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Gaya kepemimpinan yang digunakan seorang pemimpin organisasi sangat mempengaruhi kinerja
bawahannya, oleh karena itu kekuatan sumber daya manusia seoarang pemimpin menjadi variabel yang
penting dalam menentukan sistem organisasi serta perilaku bawahannya dalam menjalankan kewajibanya
masing- masing. Kepemimpinan merupakan kemampuan positif yang dimiliki seseorang untuk
mempengaruhi orang lain dan sebagai sistem untuk memberikan suatau dampak yang berguna untuk
mencapai hasil yang optimal. Ali, (dalam Fadhil, 2021).

Penelitian terdahulu yang di kakukan oleh Muh Nur (2019), menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, begitu pula penelitian yang
di lakukan oleh Ahmad Fahroby (2020) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Mutmainnah (2021)
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah peneliti kemukakan, maka dari itu
penulis terdorong untuk mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Panca Lautang Kabupaten Sidenreng Rappang”.

LANDASAN TEORI
Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, memberi contoh, serta memberi motivasi kepada orang
lain, sehingga mencapai suatu tujuan organisasi dan memberi mafaat bagi kesejahteraan anggota.
Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu organasasi. Tugas seorang pemimpin
dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya terbatas pada kemampuannya dalam melaksanakan
program — program saja, tetapi sebagai pemimpin harus mampu melibatkan anggotanya untuk berperan
aktif sehingga mereka mampu memberikan konstruksi yang positif dalam usaha mencapai tujuan. Rivai,
& Deddy, (dalam Fadhil, 2021) mengemukakan bahwa: Kepemimpinan merupakan suatu keadaan untuk
mengarahkan dan mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan para anggota kelompok.
Sedangkan menurut Stephen P. Robbins, (2021) mengemukakan bahwa : Kepemimpinan adalah
kemampuan untuk memberi pengaruh kepada suatu kelompok guna mengarahkan kearah tercapainya
suatu tujuan.
Konsep Gaya Kepemimpinan
Thoha, (dalam Fahroby, 2020), Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.
Kemudian gaya kepemimpinan adalah ciri seorang pemimpin melakukan kegiatannya dalam
membimbing, mengarahkan, mempengaruhi, menggerakan bawahannya yang berhubungan dengan
pekerjaan antara lain tugas memulai (initiating), mengatur (regulating), memberitahu (informing),
mendukung (supporting), menilai (evaluating), menyimpulkan (summering) dalam rangka mencapai
tujuan Thoha, (dalam Fahroby 2020).
Indikator Gaya Kepemimpinan
Kartono (dalam Fadhil, 2021) Gaya Kepemimpinan dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu
sebagai berikut:
a. Kemampuan Mengambil Keputusan
Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang
dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling
tepat.
b. Kemampuan Memotivasi
Memotivasi adalah Daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan
rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang
telah ditentukan sebelumnya.
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c. Kemampuan Komunikasi
Kemampuan Komunikasi Adalah kecakapan atau kesanggupan penyampaian pesan, gagasan, atau
pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang lain tersebut memahami apa yang dimaksudkan
dengan baik, secara langsung lisan atau tidak langsung.
d. Kemampuan Mengendalikan Bawahan
Seorang Pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain mengikuti keinginannya
dengan menggunakan kekuatan pribadi atau kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya
demi kepentingan jangka panjang perusahaan. Termasuk didalamnya memberitahukan orang lain
apa yang harus dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai dari nada tegas sampai meminta
atau bahkan mengancam. Tujuannya adalah agar tuga-tugasnya dapat di selesaikan dengan baik.
e. Kemampuan Mengendalikan Emosional
Kemampuan Mengendalikan Emosional adalah hal yang sangat penting bagi keberhasilan hidup
kita. Semakin baik kemampuan kita mengendalikan emosi semakin mudah kita akan meraih
kebahagiaan
Kinerja
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Seberapa besar
kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang dilakukan. Bangun, (dalam Fadhillah, 2023),
kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan
pekerjaan (job requirement). Kinerja diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya, Mangkunegara, (dalam Fadhillah, 2023). .
Indikator Kinerja
Berbicara tentang penilaian kinerja memiliki esensi yang jelas karena melalui penilaian kinerja
dapat diketahui aspek-aspek apa yang dapat dijadikan parameter mengenai Kinerja Pegawai dalam
melaksanakan tugasnya. Robbins, & Timothy, (dalam Fadhil, 2021) Penilaian kinerja dapat dilihat melalui
beberapa aspek dan indikator Kinerja Pegawai sebagai berikut:
a. Kualitas
Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang pegawai mengerjakan apa yang seharusnya
dikerjakan.
b. Kuantitas
Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya.
Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing..
c. Tanggung Jawab
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.
d. Kerjasama
Pegawai mampu bekerja sama dengan rekan kerjanya dalam
menyelesailamtugas yang diberikan oleh organisasi atau instansi.
e. Inisiatif
Pegawai mempunyai kemampuan dalam mengerjakan tugas dan mempunyai inisiatif.
METODE PENELITIAN
1. Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 2 (dua) bulan, setelah seminar proposal dilaksanakan. Adapun
lokasi penelitian yaitu pada Kantor Camat Panca Lautang Kabupaten Sidenreng Rappang, karena
peneliti ingin melihat bagaimana gaya kepemimpinan yang dimiliki camat dalam lingkup
pemerintahan untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat meningkatkan kerja pegawai dalam
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pelayanan masyarakat.
2. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah bagian dari metodologi penelitian yang secara khusus mendeskripsikan
tentang teknik pengumpulan data dan analisis data (Bahri S, 2018 : 2). Dalam metode penelitian ini
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akan dijelaskan mengenai desain penelitian yang digunakan, operasionalisasi tiap variabel penelitian,
populasi dan sampel yang digunakan beserta teknik penentuan sampelnya, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data, adapun penjelasan lebih lengkapnya sebagai
berikut:

a. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif artinya, data yang di kumpulkan bukan berupa data
angka, melainkan data yang berasal dari data wawancara, kuesioner, dan dokumen lainnya yang
mendukung.

b. Operasionalisasi Variabel
Variabel penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang mempunyai
variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut Umar, (dalam Fadhil 2021).

c. Populasi dan Sampel
Dalam setiap penelitian ilmiah, pasti terdapat populasi dan sampel. Berikut dijelaskan populasi dan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini serta cara menentukan sampelnya.

1. Populasi
Populasi adalah merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu sehingga peneliti menetapkan dan mempelajarinya untuk menarik
kesimpulan Sugiyono, (dalam Azzahrah, 2022). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 30 orang
Pegawai Kantor Camat Panca Lautang Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Sampel
Sugiyono (dalam Azzahrah, 2022) Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang di miliki oleh
populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, maka populasi dalam penelitian
ini berjumlah 30 orang pegawai yaitu seluruh pegawai yang ada di lingkungan Kantor Camat Panca
Lautang

d. Sumber data dan cara pengumpulan data

- Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder.

- Cara pengumpulannya
Cara penulisan data dari penulisan ini adalah adalah dengan cara observasi,
dokumentasi,wawancara,kuesioner.

3. Prosedur pengujian dan instrumen penelitian

- Analisis deskriptif
Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan
gambaran umum objek penelitian, profil responden, serta jawaban responden untuk setiap variabel.

- Instrumen penelitian

e Uji validitas
Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya dengan data yang di
kumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau ke andalan pengukuran
instrumen mengenai isi pertanyaan Sugiyono, dalam Azzahrah, 2022)

e Uji realibilitas
Uji realibilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama,
menghasilkan data yang sama Sugiono, (dalam Azzahrah, 2022)..

- Uji asumsi klasik

e Uji normalitas
Uji normalitas dimaksud untuk memperlihatkan bahwa sampel yang digunakan diambil dari populasi
yang bukan berdistribusi normal. Suliyanto, (dalam Azzahrah 2022) uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah residual yang telah distandardisasi berdistribusi jika nilai residual tersebut
sebagian besar mendekati niali rata-ratanyaUji multikolinearitas

e Uji heteroskedastisitas
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Uji heteroskedaastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain yang bersifat
tetap.

e Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah dua variabel dalam penelitian
ini mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai
prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Untuk menguji data ini peneliti menggunakan uji
test for linearity (Ferlitasari R dkk, 2020).

4. Pengujian hipotesis

- Uji t (Parsial)
Uji Hipotesis dilakukan dengan uji t yang di lakukan dengan bantuan SPSS untuk mengetahui suatu
hipotesis di terima atau di tolak digunakan nilai t hitung dan t tabel atau dapat menggunakan taraf
signifikan, yaitu apabila t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha di terima dengan ketentuan sebagai
berikut :

- Ho : p = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X ( gaya kepemimpinan)
terhadap variabel Y (kinerja pegawai).

- Ha : B = 0 artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel X (gaya kepemimpinan) terhadap
variabel Y (kinerja Pegawai.

- Koefisien determinasi (R?)
Kuncoro 2011 dalam (Lestari & Rahmasari, 2021) menyatakan bahwa Koefisien Determinasi (R2)
bertujuan untuk bisa mengukur seberapa jauh kemampuan pada model dalam menerangkan variasi
variabel terkait. Lebih lanjut lagi nilai koefisien determinasi ini adalah dari nol dan 1 (0 <R2 <1).

I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil pengujian instrumen penelitian

1. Uji validitas
Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya dengan data yang di
kumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau ke andalan pengukuran
instrumen mengenai isi pertanyaan Sugiyono, (dalam Azzahrah, 2022) . Teknik uji yang di gunakan
adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi product Moment. Skor ordinal dari setiap item
pertanyaan yang di uji validitasnya di korelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item.

2. Uji realibilitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Realibilitas

Standar Nilai
Variabel Koefisien Cronbach Ket
Alpha Alpha
Gaya Kepemimpinan (X) 0.60 0.786 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0.631 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2024

Data yang disajikan pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X) dan Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai Cronbach alpha masing-masing
sebesar 0.786 dan 0.631, nilai tersebut lebih besar dari nilai standar 0.60 yang menandakan
tingkat reliabilitas yang memadai. Setelah berhasil melewati uji validitas dan reliabilitas,
selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik.

B. Hasil pengujian asumsii klasik
1. Uji normalitas

357 | Vol. 2 No. 12 Pengaruh Gaya Kepemimpinan (Basri, dkk)



Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Vanable: Kinerja Pegawal

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data primer diolah, 2024

Pada gambar diatas juga dapat dilihat bahwa titik yang ada menyebar disekitaran garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga kembali dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal berdasarkan pengujian menggunakan gambar Probability Plot.

2. Uji heteroskedatisitas
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplots

Scoatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawal

Regression Stucentized Residual
.
.
L
.

Regression Standsrdized Predicted Valus

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan gambar Scatterplots diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
namun penyebaran titik-titik tersebut khususnya yang berada disekitaran garis vertical pada
angka satu membentuk garis lurus mengarah vertikal, sehingga berdasarkan hal tersebut
peneliti memutuskan untuk memperkuat hasil pengujian heteroskedastisitas dengan
menggunakan metode lain yaitu metode Glejser.
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-(AJI

Uji Linearitas

Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares ~ df  Square F Sig.
Kinerja Pegawai Between (Combined) 129.705 11  11.791 2460 .044
(Y) * Gaya Groups Linearity 61.564 1 61564 12.841 .002
Kfpem'mp'”a” Deviation from 68.140 10 6814 1421 .248
X) Linearity
Within Groups 86.295 18  4.794
Total 216.000 29

Sumber: Data primer diolah, 2024

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai signifikansi untuk Deviation from Linearity
yang diperoleh sebesar 0.248 dan nilai ini lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel dalam penelitian ini terdapat korelasi yang signifikan
C. Analis regresi sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 24.131 6.261 3.854 .001
Gaya Kepemimpinan (X) .360 .108 534 3.341 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

1. Ujit
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Konstanta sebesar 24.131 adalah nilai tetap yang mewakili variabel Kinerja Pegawai
(Y) ketika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai nol. Dengan kata lain, nilai ini
menunjukkan tingkat variabel Kinerja Pegawai (Y) yang akan dipertahankan ketika
tidak ada pengaruh dari variabel Gaya Kepemimpinan (X).
Koefisien regresi untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X) adalah 0.360, yang

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam Gaya Kepemimpinan (X) akan

mengakibatkan peningkatan sebesar 0.360 dalam Kinerja Pegawai (Y). Dengan koefisien

positif, hal ini menunjukkan hubungan searah antara kedua variabel

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kenaikan dalam Gaya Kepemimpinan (X) akan

berdampak pada peningkatan Kinerja (Y) Pegawai di Kantor Camat Panca Lautang,

Kabupaten Sidenreng Rappang.
D. Pengujian hipotesis

Tabel 4.14 Nilai t Tabel

Tk FPersentase Drstribasi ¢ (lf =

|

@ o
o.20

LT RN

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (Basri, dkk)



Setelah didapatkan nilai t tabel seperti pada perhitungan dan gambar sebelumnya maka
nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai t hitung yang didapat pada tabel XX yang
terdapat pada pembahasan analisis regresi sederhana. Dimana nilai t hitung berdasarkan tabel
tersebut sebesar 3.341 > 1.701 dan nilai signfikansi yang diperoleh sebesar 0.002 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini “diterima” yang artinya
Gaya Kepemimpinan (X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
(Y) pada Kantor Camat Panca Lautang Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Koefisien determinasi (R2)
Tabel 4.15 Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary”

Model R R Square  Adjusted Std. Error of
R the
Square Estimate

T 53 285 259 6 34

a. Predictors; (Constant), Ga Kya Kepemlmpman (X)
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber : Data primer diolah, 2024
Nilai yang Koefisien Determinasi (R?) yang didapat sebesar 0.285 yang berarti bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan (X)hanya mampu menerangkan variabel Kinerja Pegawai
(Y) sebesar 0.285 atau 28.5%. Selebihnya 71.5% (100-28.5) adalah variabel lain yang
mampu menerangkan Kinerja Pegawai (YY) yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uji melalui SPSS pada uji t hitung > t
tabel di hasilkan 3,341 > 1,701 sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kantor Camat Panca Lautang Kabupaten
Sidenreng Rappang. Hasil ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan yang diterapkan memiliki
dampak nyata terhadap peningkatan Kinerja Pegawai. Namun, penting untuk dicatat bahwa Gaya
Kepemimpinan =~ memberikan kontribusi dalam meningkatkan Kinerja Pegawai yang mampu
mempengaruhi Kinerja Pegawai yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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